






MOTTO

ُ َ�����ادكِ لحِِينَ مِ عِب لص�����َّٰ ُ وَ ۡلۡأَيَمََٰىٰ مِنك موأََنَكحُِ�����واْ  ن لم

لهِِ َّهُ مِن فَ نهِمُِ لل ُ ُ��واْ فقَُ��رَآءَ ي مۡۡ إِنِ يكَوُن ُ �وإَِمَِآئِكِ ض� غ م

َّهُ وسَِٰعٌ علَيِم   ٞوَۡلل

Artinya :Dan Kawinlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, Dan orang –
orang yang layak ( beriman) dari hamba-hamba sahayanya yang lelaki
dan  hamba-hamba  sahanyanya  yang  perempuan.  Jika  mereka  miskin
Allah akan memampukan mereka dengan karunianya, Dan Allah Maha
Luas (pemberiannya) Lagi Maha Mengetahui (Q.S. An-nur, (24), 32).



PERSEMBAHAN

Tiada kata yang patut kita ucapkan kecuali  puji  dan syukur atas semua

yang telah Allah berikan, dan atas rahmatnya kami berhasil menyelesaikan secuil

karya ilmiah ini. Karya sederhana ini kami persembahkan untuk :

1. Untuk kedua orang tuaku yang saya cintai  dan sayangi, terima kasih telah

membesarkanku  dengan  tidak  menuntutku  menjadi  sama  seperti  anak

tetangga.

2. Untuk dosen pembimbing Bapak Khurul Anam, M.H.I dan Ibu Burhanatut

Dyana,  S.Sy  M.H  yang  telah  meluangkan  waktunya  untuk  membimbing

penulis hingga berhasil menyelesaikan karya ini.

3. Kepada seluruh Dosen yang telah memberikan ilmu dan waktunya kepada

penulis mulai dari semester I sampai VIII, semoga Allah memberikan umur

yang panjang dan kesehatan.

4. Untuk seluruh keluarga saya, terima kasih telah membimbingku untuk selalu

menjadi  orang  yang  sabar,  dan  selalu  ada  ketika  dibutuhkan  dalam  suka

maupun duka sampai detik ini.
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Pemerintah  Indonesia  memiliki  perhatian  khusus  terhadap  pelaksanaan
perkawinan hal ini dibuktikan oleh berlakunya Undang-undang Nomor 16 Tahun
2019 tentang Perkawinan namun untuk saat ini masih banyak masyarakat yang
melakukan pernikahan dini apakah para tokoh masyarakat setempat sama sekali
tidak  merespon  karena  asumsi  yang  menyatakan  bahwa  semakin  besar  peran
sarana pengendalian sosial selain hukum, seperti agama dan adat istiadat, maka
semakin  kecillah  peran  hukum. Mengingat  bahwa  hukum  agama  di  desa  ini
terbilang mengakar kuat dan seolah menjelma  menjadi  adat.

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif pendekatan  Yuridis Empiris,
jenis dan sumber data yang digunakan yaitu data primer berupa wawancara dan
dokumetasi masyarakat dan data skunder berupa buku-buku, karya ilmiah , dan
lain-lain.  Teknik  pengolahan data  yang  digunakan  adalah  wawancara  dan
dokumentasi Langkah ini mempermudah proses pada tahapan selanjutnya yaitu
Analisis data yaitu proses penyederhanaan seluruh data dan penarikan kesimpulan
(verifikasi).

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  penulis  peroleh  hasil  dari
kesimpulan sebagai berikut : (1) standar usia nikah menurut masyarakat terhadap
berlakunya  Undang-undang No  16  Tahun  2019  Tersebut  sangatlah  memadai
tentang usia perkawinnan, bahwa usia pada 19 tahun itu lebih matang pemikiranya
bila  dibandingkan  perempuan  pada  usia  16  tahun.  (2)  Pandangan  tokoh
masyarakat setelah berlakunya Undang-Undang No 16 Tahun 2019  adalah akan
adanya  perlindungan  terhadap  anak,  sedangkan  di  sisi  lain  akan adanya
pernikahan siri dan tidak tercatat akta pernikahan.
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